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Abstrak 
Tujuan penelitian ini: (1) mengetahui spesifikasi job sheet mata pelajaran praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu pada semester satu untuk kelas XI di SMK Negeri 1 Magelang, (2) mengetahui hasil uji pengembangan job 

sheet mata pelajaran praktik pelaksanaan konstruksi kayu pada semester satu untuk kelas XI di SMK Negeri 1 

Magelang menurut ahli materi, ahli media, dan calon pengguna. 

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) model Thiagarajan yaitu 4D models. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket dan analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini: (1) spesifikasi produk job sheet mata pelajaran praktik pelaksanaan konstruksi kayu pada 

semester satu untuk siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Magelang, yaitu yang terdiri dari kompetensi dasar praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu pembuatan kusen pintu dan jendela, pembuatan daun pintu dan jendela, pemasangan 

kusen pintu dan jendela pada bangunan, pemasangan daun pintu dan jendela pada bangunan, tujuan pembelajaran, 

dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja, keselamatan kerja, dan evaluasi, (2) hasil uji kelayakan job sheet 

pelaksanaan konstruksi kayu kelas XI semester satu di SMK Negeri 1 Magelang dari ahli materi mendapatkan skor 

33,5 sehingga masuk kategori “layak” dengan persentase 83,75%, dari ahli media mendapatkan skor 55 sehingga 

masuk kategori “sangat layak” dengan persentase 91,67%, dari sisi calon pengguna mendapatkan skor 85,28 

sehingga masuk kategori “sangat layak” dengan persentase 85,28%.  

 

Kata kunci: Job sheet, Konstruksi kayu, dan  Pengembangan 

 

Abstract 
The aims of this research are: (1) to know the specification content and component of wood contraction 

course for job sheet development, (2) to find out the result of feasibility study of job sheet for material, media, and 

user. 

This research uses R&D method of Thiagarajan. Data was collected by questionnaires, then it was 

analyzed by qualitative descriptive analysis. 

Result of this research: (1) job sheet specification content product include of door and window frame 

making using wood material, installation doors and windows on building contruction. The component of learning 

objectives, basic theory, tools and materials, work steps, safety, and evaluation,(2)result of job sheet feasibility for 

material quality have score 33,5 or 83,75% so it is “feasible” category, media quality have score of 55 or 91,67% 

so that “very feasible” category, and prospective user quality have score of 85,28 or 85,28% so that “very 

feasible” category.  

 

Keywords: Job sheet, Wood construction, and Development 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. Berdasarkan 

pemaparan di atas maka pendidikan merupakan 

usaha sadar yang dilakukan manusia melalui 

lembaga formal maupun nonformal untuk 

membimbing peserta didik kearah tingkat 

kedewasaan berpikir dan kualitas hidup yang 

lebih baik, sehingga pada saatnya nanti peserta 

didik mampu menjalani kehidupan secara cerdas 



Jurnal Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan Edisi ... Tahun ..ke.. 2017 2 

dan mampu bersosialisasi secara baik di 

masyarakat.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah sekolah yang membekali peserta didik-nya 

dengan berbagai macam keterampilan sesuai 

dengan program keahlian yang diminati (Santi 

Utami, 2015).  

Spektrum keahlian pendidikan menengah 

kejuruan memuat bidang studi keahlian, program 

studi keahlian dan kompetensi keahlian. 

Spektrum merupakan acuan dalam 

penyelenggaraan SMK. Bidang studi keahlian 

merupakan kelompok atau rumpun keahlian pada 

SMK terdiri atas: (1) teknologi dan rekayasa; (2) 

energi dan pertambangan; (3) teknologi informasi 

dan komunikasi; (4) kesehatan dan pekerjaan 

sosial; (5) agribisnis dan agroteknologi; (6) 

kemaritiman; (7) bisnis dan manajemen; (8) 

pariwisata; (9) seni dan industri kreatif. 

Teknologi dan rekayasa merupakan salah satu 

kelompok keahlian pada SMK, yang mana 

didalamnya terdapat beberapa program keahlian 

salah satunya adalah teknik konstruksi dan 

properti. Teknik konstruksi dan properti memuat 

beberapa kompetensi keahlian diantaranya: (1) 

konstruksi gedung, sanitasi dan perawatan; (2) 

konstruksi jalan, irigasi dan jembatan; (3) bisnis 

konstruksi dan properti; dan (4) desain 

pemodelan dan informasi bangunan 

(DIKDASMEN, 2016). 

Kegiatan pembelajaran di SMK sebagaian 

besar terdiri dengan pembelajaran di bengkel atau 

yang biasa disebut dengan pembalajaran praktik. 

Melalui kegiatan praktik peserta didik diharapkan 

dapat medapatkan pengalaman langsung dengan 

objek, misalnya bangaimana langkah-langkah 

membuat meja, almari, dan sebagainya. Sejalan 

dengan tujuan SMK untuk membekali 

keterampilan peserta didik, kegiatan praktik di 

bengkel akan meningkatkan keterampilan peserta 

didik dari apa yang telah dipelajari dari teori yang 

disampaikan oleh guru, disamping itu peserta 

didik juga dibekali dengan penggunaan bahan 

ajar untuk menambah pemahaman. Menurut 

Depdiknas (2008) berdasarkan teknologi yang 

digunakan bahan ajar dikategorikan menjadi 4, 

yakni: (1) bahan ajar cetak (printed) seperti 

handout, buku, modul, jobsheet, brosur, 

model/maket; (2) bahan ajar pandang dengar 

(audio visual) seperti film; (3) bahan ajar multi 

media interaktif seperti compact disk multi media 

pembelajaran interaktif; dan (4) bahan ajar 

berbasis web. Kemudian untuk selanjutnya akan 

dijelaskan mengenai beberapa bahan ajar yang 

masuk dalam kategori bahan ajar cetak yang salah 

satunya adalah job sheet. 

Job sheet merupakan lembaran kerja yang 

dilengkapi dengan informasi yang berkaitan 

dengan topik yang akan dipraktikkan 

(Muhammad Amin, 2015). Selain itu job sheet 

juga digunakan sebagai panduan peserta didik 

dalam pembelajaran praktik secara mandiri 

dengan atau tanpa adanya bimbingan dari guru.  

Job sheet memiliki peranan penting untuk 

menunjang proses pembelajaran praktik di SMK. 

Job sheet memiliki fungsi yaitu membantu 

peserta didik agar lebih mudah dalam melakukan 

praktik. Selain itu, waktu yang digunakan akan 

lebih efektif, karena didalam job sheet sudah 

terdapat materi pelajaran yang sesuai. Manfaat 

penggunaan job sheet untuk peserta didik adalah 

agar lebih memahami atau mengerti dan dapat 

mengaplikasikan dalam suatu pekerjaan dengan 

benar.  

Berdasarkan pengamatan observasi di 

SMK Negeri 1 Magelang, pada praktik bengkel 

mata pelajaran praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu kelas XI terdapat permasalahan yakni 

kurangnya bahan pembelajaran praktik. Menurut 

guru pengampu mata pelajaran praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu di SMK Negeri 1 

Magelang, pembelajaran praktik pelaksaan 

konstruksi kayu belum tersedianya bahan 

pembelajaran berupa job sheet yang sesuai 

standar. 

Guru pengampu mata pelajaran praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu di SMK Negeri 1 

Magelang belum bisa dalam menyusun job sheet 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk 

kegiatan praktik peserta didik. Kondisi tersebut 

terbukti dengan tidak adanya job sheet praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu di sana, sehingga 

kegiatan praktik yang dilakukan berdasarkan 

instruksi lisan dan demonstrasi secara langsung 

oleh guru pengampu.  
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Dilihat dari kondisi bahan pembelajaran 

yang kurang lengkap tersebut menimbulkan 

masalah yang sangat penting untuk selanjutnya 

harus dicari solusinya. Peserta didik 

membutuhkan sebuah media pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan media pembelajaran berupa job 

sheet untuk kelancaran proses pembalajaran 

praktik pelaksanaan konstruksi kayu. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 

sangat dibutuhkan job sheet dalam pembelajaran 

praktik di SMK. Hal ini karena sifat job sheet 

yang dirancang khusus untuk proses 

pembelajaran praktik. Demikian tujuan penelitian 

ini adalah pentingnya penyusunan job sheet 

khususnya mata pelajaran praktik pelaksanaan 

konstruksi kayu pada semester satu kelas XI di 

SMK Negeri 1 Magelang. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) dan 

menggunakan model penelitian yang disesuaikan 

dengan Thiagarajan yaitu 4D models. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Magelanag yang beralamat Jalan 

Cawang no.2 Kota Magelang, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah, yang dilaksanakan pada 

bulan Mei 2017. 

 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan job 

sheet ini adalah dosen Jurusan Pendidikan Teknik 

Sipil & Perencanaan FT UNY sebagai ahli media, 

guru pengampu mata pelajaran pelaksanaan 

konstruksi kayu SMK Negeri 1 Magelang sebagai 

ahli materi dan media, dan peserta didik kelas XI 

kompetensi keahlian bisnis konstruksi dan 

properti SMK Negeri 1 Magelang sebagai 

responden/calon pengguna. 

 

 

 

Prosedur 

 
Gambar 1. Tahap-tahap Pengembangan Job Sheet 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Pengumpulan data dalam penelitian perlu 

dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi 

untuk selanjutnya dapat dianalisis serta penarikan 

kesimpulan. Pengumpulan data memerlukan alat 

atau instrument pengumpul data. 

Angket atau kuesioner merupakan teknik 

dari pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan sepeangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2006). Angket dalam 

penelitian ini akan ditujukan kepada ahli materi, 

ahli media, dan peserta didik. Penggunaan angket 

dimaksudkan untuk menilai kelayakan job sheet 

yang telah dibuat. 

 

Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis 

data pada penelitian ini adalah dengan statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk mengalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang sudah terkumpul sebagaimana apaadanya 
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tampa maksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009: 

207-208). 

Kelayakan job sheet diperoleh dari 

penelitian para ahli serta peserta didik sebagai 

calon pengguna. Skala yang digunakan untuk 

mengukur instrument dibagi menjadi lima. 

Masing-masing nilainya sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor 

Keterangan 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Skor 

Pernyataan 

Negatif 

(1) Sangat Kurang 1 5 

(2) Kurang 2 4 

(3) Cukup 3 3 

(4) Baik 4 2 

(5) Baik Sekali 5 1 

Selanjutnya data yang diperoleh baik dari 

ahli media, ahli materi, maupun peserta didik 

diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan 

kriteria penilaian ideal ditunjukan dalam tabel 

sebagai berikut ini (Sukarjo, 2006): 

 

Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 

No Rentang Skor Kualitatif 
Kategori 

Kualitatif 

1 X > Mi + 1,8 SBi Sangat Layak 

2 Mi + 0,6 SBi < X ≤ Mi + 1,8 SBi Layak 

3 Mi - 0,6 SBi < X ≤ Mi + 0,6 SBi Cukup Layak 

4 Mi - 1,8 SBi < X ≤ Mi – 0,6 SBi Tidak Layak 

5 X ≤ Mi - 1,8 SBi Sangat Tidak Layak 

Untuk persentase hasil analisis penilaian 

job sheet yang dikembangkan di atas dapat dicari 

dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2006). 

Persentase =  x 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dari pengembangan job sheet 

ini meliputi: (1) bagian awal terdiri dari halaman 

sampul, kata pengantar, daftar isi, dan glossary, 

(2) bagian isi terdiri dari job, kompetensi dasar, 

tujuan, dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja, 

gambar kerja, keselamatan kerja, dan evaluasi, (3) 

bagian akhir terdiri dari daftar pustaka. 

Kelayakan produk pengembangan job 

sheet praktik pelaksanaan konstruksi kayu 

kompetensi keahlian bisnis konstruksi dan 

properti dilihat dari aspek materi dinialai oleh dua 

guru yaitu guru pengampu mata pelajaran praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu di SMK Negeri 1 

Magelang. 

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Ahli Materi 

No 
Rentang skor 

kualitatif 
Kategori Kualitatif 

1  > 33,6 Sangat Layak 

2 27,2 <  ≤ 33,6 Layak 

3 20,8 <  ≤ 27,2 Cukup Layak 

4 14,4 <  ≤ 20,8 Tidak Layak 

5  ≤ 14,4 Sangat Tidak Layak 

Berdasarkan hasil analisis data di atas 

maka job sheet praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu didapatkan rerata ( ) 27,2 < 33,5 ≤ 33,6 

maka termasuk dalam kategori layak. 

Kelayakan produk pengembangan job 

sheet praktik pelaksanaan konstruksi kayu 

kompetensi keahlian bisnis konstruksi dan 

properti dilihat dari aspek media dinialai oleh 

dosen Pendidikan Teknik Sipil & Perencanaan FT 

UNY dan guru jurusan teknik konstruksi dan 

properti SMK Negeri 1 Magelang. 

 

Tabel 4. Kriteria Penilaian Ahli Media 

No 
Rentang skor 

kualitatif 
Kategori Kualitatif 

1  > 50,4 Sangat Layak 

2 40,8 <  ≤ 50,4 Layak 

3 31,2 <  ≤ 40,8 Cukup Layak 

4 21,6 <  ≤ 31,2 Tidak Layak 

5  ≤ 21,6 Sangat Tidak Layak 

Berdasarkan hasil analisis data di atas 

maka job sheet praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu didapatkan rerata ( ) 55 > 50,4 maka 

termasuk dalam kategori sangat layak. 

Respon siswa pada uji kelayakan 

dilakukan di Kelas XI program keahlian bisnis 

konstruksi dan properti dengan jumlah responden 

sebanyak 32 sampel yang diambil hanya 29 

sampel yang dinyatakan valid. 

 

Tabel 5. Kriteria Penilaian Responden 

No 
Rentang skor 

kualitatif 
Kategori Kualitatif 

1  > 84 Sangat Layak 

2 68 <  ≤ 84 Layak 

3 52 <  ≤ 68 Cukup Layak 

4 36 <  ≤ 52 Tidak Layak 

5  ≤ 36 Sangat Tidak Layak 

 Berdasarkan hasil analisis data di atas 

maka job sheet praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu didapatkan rerata ( ) 85,28 > 84 maka 

termasuk dalam kategori sangat layak. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: (1) spesifikasi produk 

job sheet mata pelajaran praktik pelaksanaan 

konstruksi kayu pada semester satu untuk siswa 

kelas XI di SMK Negeri 1 Magelang, yaitu terdiri 

dari kompetensi dasar praktik pelaksanaan 

konstruksi kayu kusen pintu dan jendela, daun 

pintu dan jendela, pemasangan kusen pintu dan 

jendela pada bangunan, pemasangan daun pintu 

dan jendela pada bangunan, tujuan pembelajaran, 

dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja, 

keselamatan kerja, dan evaluasi, (2) hasil uji 

kelayakan job sheet praktik pelaksanaan 

konstruksi kayu kelas XI semeseter satu di SMK 

Negeri 1 Magelang dari ahli materi mendapatkan 

rata-rata skor 33,5 sehingga masuk kategori layak 

dengan persentase 83,75%; dari ahli media 

mendapatkan rata-rata skor 55 sehingga masuk 

kategori sangat layak dengan persentase 91,67%; 

dari sisi calon pengguna mendapatkan rata-rata 

skor 85,28% sehingga masuk kategori sangat 

layak dengan persentase 85,28%.   

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan job sheet mata pelajaran praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu kelas XI semester 

XI di SMK Negeri 1 Magelang terdapat beberapa 

saran, diantaranya: (1) bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya membuat desain cover job sheet yang 

lebih menarik lagi, agar menjadi daya tarik 

peserta didik dan lebih memotivasi peserta didik 

untuk senantiasa bersemangat untuk mempelajari 

materi tentang praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu, (2) bagi sekolah agar bisa memanfaatkan 

fasilitas penggunaan job sheet sebagai salah satu 

media bahan ajar mata pelajaran praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu, (3) media 

pembelajaran praktik pelaksanaan konstruksi 

kayu ini masih membutuhkan pengembangan 

agar terciptanya media pembelajaran praktik 

pelaksanaan konstruksi kayu yang sempurna.  
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